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IDENTIFIKASI JAMUR YANG BERASOSIASI DENGAN
PENYAKIT MATI RANTING PADA TANAMAN MANGGA
DI KOTA PADANG

ABSTRAK

Penelitian tentang “Identifikasi jamur yang berasosiasi dengan penyakit
mati ranting pada tanaman mangga di Kota Padang” dilaksanakan di Kecamatan
Kuranji dan Pauh, serta di Laboratorium Fitopatologi Jurusan Hama dan Penyakit
Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Andalas Padang. Penelitian ini
dilakukan dari bulan Juli sampai Desember 2009.

Penelitian ini merupakan penelitian survei dengan analisa deskriptif.
Sampel diambil dengan metode Multiple Stage Purposive Sampling dengan
Kecamatan Kuranji dan Pauh sebagai perwakilan sampel. Dari tiap kecamatan
diambil dua kelurahan dan dalam tiap kelurahan diambil sepuluh pohon bergejala
dan dari tiap pohon diambil satu sampel. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui genus-genus jamur yang berasosiasi dengan penyakit mati ranting
pada tanaman mangga di Kota Padang

Dari hasil penelitian didapatkan 3 genus jamur yang berasosiasi dengan
penyakit mati ranting pada tanaman mangga di Kota Padang yaitu Pestalotiopsis
sebesar 77,5% (31 isolat), Fusarium 65%, (26 isolat), dan Botryodiplodia 47,5%
(19 isolat) dari 40 sampel dan ditemukan satu sampai tiga genus jamur dalam satu
sampel.

xi



LPENDAHULUAN

Mangga (Mangifera indica L.) merupakan salah satu tanaman penting di
Indonesia (Semangun, 2007). Mangga yang dibudidayakan di Indonesia diduga
berasal dari India (Pracaya, 2001). Tanaman ini tersebar hampir merata di seluruh
kawasan Indonesia dengan bermacam-macam varietas, dan banyak dibudidayakan
sebagai tanaman pekarangan. Hal ini menjadi bukti bahwa tanaman ini
merupakan tanaman hortikultura dari kelompok buah-buahan yang banyak
digemari masyarakat.

Buah mangga mengandung banyak vitamin dan karbohidrat. Buah ini
merupakan sumber vitamin yang baik bagi manusia dengan kandungan vitamin A
sekitar 4.800 .U (International Unif) dan sekitar 13-18 mg vitamin C per 100
gram daging buah masak. Ia juga mengandung sekitar 0,04 mg vitamin B1 dan
0,05 mg vitamin B2. Karbohidrat dari daging buah mangga terdiri dari gula
sederhana yang dapat langsung difungsikan oleh tubuh sebagai sumber tenaga
(Pracaya, 2001).

Kota Padang merupakan salah satu kota penghasil mangga di Sumatera
Barat (BPS,2008a). Pada tahun 2007 produktivitas tanaman mangga di Kota
Padang sebesar 7,8 ton/ha dengan luas panen 51,67 ha (BPS, 2008b). Di Kota
Padang, Kecamatan Kuranji dan Pauh secara luas panen dapat dipertimbangkan
sebagai daerah produksi mangga. Kuranji punya luas panen 17 ha dengan
produktivitas 2 ton/ha (BPS, 2008c) dan Kecamatan Pauh punya luas panen 8,55
ha dengan produktivitas 0,77 ton/ha (BPS, 2008d). Hampir setengah dari luas
panen Kota Padang berada di kedua kecamatan ini. Dari data tersebut dapat
dilihat bahwa produktivitas kedua kecamatan masih tergolong rendah jika
dibandingkan dengan produktivitas kota Padang. Kondisi ini diduga karena
keberadaan organisme pengganggu tanaman sebagai salah satu faktor yang
mempengaruhi produktivitas tanaman.

Serangan patogen dapat beresiko pada produktivitas tanaman mangga.
Berdasarkan observasi lapangan, banyak ditemukan tanaman mangga yang
memperlihatkan gejala mati ranting, mulai dari serangan ringan sampai berat.

Gejala yang terlihat adalah tanaman layu dan berwarna kecoklatan pada pucuk
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dan ranting, akhirnya ranting tersebut mati. Serangan berat pada tanaman mangga
akan mengganggu proses pembungaan dan pembentukan buah, sehingga
produktivitas tanaman menurun. Khanzada et al. (2004) melaporkan serangan ini
dapat mengakibatkan tanaman mati.

Agen utama penyebab mati ranting (dieback) pada mangga di kawasan
Florida adalah jamur Botryosphaeria ribis Grossenbacher & Duggar yang
berdasarkan taksonomi tertentu oleh International Mycology Institute
digolongkan ke Fusicoccum sp. sebagai bentuk anamorfnya. Selain itu jamur
Pestalotiopsis sp. juga ditemukan dari isolasi jaringan tanaman mangga yang
bergejala mati ranting (Ramos et al., 1997). Penyakit mati ranting pada mangga
di Puerto Rico dilaporkan berkaitan dengan kemunculan konidia dari
Physalospora rhodina Cooke, di kawasan Jaipur India penyakit mati ranting
disebabkan oleh jamur Botryodiplodia theobromae Pat. dan penyakit mati ranting
pada tanaman mangga di kawasan Brazil dilaporkan karena serangan Cerafocystis
fimbriata Ellis & Halst. (dengan sinonim Ceratostomella fimbriata (Ellis & Halst)
J. A. Elliott (Ramos et al., 1991). Dari hasil penelitian mati ranting pada tanaman
mangga di Pakistan ditemukan Lasiodiplodia theobromae (Pat.) Griffon & Maubl.
dengan teleomorf Botryosphaeria rhodina (Berk. & Curt.) dan sinonimnya
Physalospora rhodina Berk. & Curt. (Khanzada et al,, 2004) dan keberadaan
Fusarium equiseti (Nizami et al., 2005) sebagai jamur penyebab mati ranting.
Untuk patogen penyebab mati ranting pada tanaman mangga yang telah
dilaporkan di Indonesia adalah Calonectria rigidiuscula (Berk. et Br.) Sacc.
(Semangun, 2007). Jamur ini identik dengan Nectria rigidiuscula Berk. et Br.
dan Fusarium decemcellular Brick. (Holliday, 1980).

Informasi mengenai jamur penyebab mati ranting pada tanaman mangga di
Sumatera Barat masih belum ada. Laporan yang ada hanya tentang keberadaan
penggerek ranting Sternochetus goniocnemis (Msh.) (BPTPH, 2007).
Berdasarkan pengamatan di lapangan, kebanyakan ranting-ranting yang mati
tersebut tidak terlihat keberadaan hama, ataupun gejala lainnya yang menunjukan
keberadaan hama penggerek. Hasil isolasi dari ranting tanaman yang bergejala di

penelitian pendahuluan ditemukan jamur Fusarium.
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Informasi dan pengenalan jenis dan karakter patogen sangat penting dalam
budidaya dan perlindungan tanaman. Berdasarkan hal tersebut, telah dilakukan
suatu penelitian dengan judul “ Identifikasi Jamur yang Berasosiasi dengan
Penyakit Mati Ranting pada Tanaman Mangga di Kota Padang”. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui genus-genus jamur yang berasosiasi

dengan penyakit mati ranting pada tanaman mangga di Kota Padang.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Mangga

Secara taksonomi, mangga termasuk spesies Mangifera indica L. dari genus
Mangifera, famili Anacardiaceae, ordo Sapindales (Pracaya, 2001). Mangga
berkembang biak dengan biji ; tanaman mangga membentuk batang tunggal yang
kokoh, tingginya mencapai 30 meter. Tanaman mangga dapat tumbuh sampai
umur 100 tahun lebih (Rismunandar, 1983).

Tanaman mangga dapat tumbuh mulai dari dataran rendah sampai tempat
yang terletak pada ketinggian 1.000 meter dari permukaan laut. Di dataran tinggi
pertumbuhan mangga lamban dan hasil tidak memuaskan (Rismunandar, 1983).
Ketinggian yang paling ekonomis untuk pertanaman mangga adalah kurang dari
600 meter dari permukaan laut. Di daerah yang bertipe iklim basah, tanaman
berbuah sedikit, rasa buah agak asam, dan tanaman mudah terserang patogen
penyebab penyakit mati pucuk (Sunarjono, 1990). Mangga akan tumbuh dengan
baik di lokasi yang mempunyai tanah ringan, seperti tanah lempung berpasir
sampai tanah berat atau tanah lempung (Pracaya, 2001).

Curah hujan menurut Pracaya (2001) akan sangat mempengaruhi
pertumbuhan tanaman dan proses pembentukan bunga dan buah. Hujan dan kabut
pada musim berbunga akan mengganggu proses pembungaan. Selain itu, curah
hujan juga memperbesar peluang tanaman terserang patogen.  Mangga
membutuhkan curah hujan minimal 1.000 mm dan musim kering 4 sampai 6
bulan per tahun. Jumlah rata-rata hujan setiap bulan tidak lebih dari 60 mm.

Morfologi pohon mangga terdiri dari akar, batang, daun, dan bunga. Bunga
menghasilkan buah dan biji yang dapat tumbuh secara generatif menjadi tanaman
baru. Akar tunggang mangga menurut Pracaya (2001) dapat mencapai 6 meter.
Mangga tumbuh berupa pohon dengan batang yang berdahan, bercabang, dan
beranting banyak. Ranting berdaun lebat sehingga membentuk tajuk berbentuk
kubah, oval, atau memanjang.



2.2 Penyakit Mati Ranting pada Tanaman Mangga

Penyakit mati ranting merupakan salah satu penyakit penting pada tanaman
mangga. Penyakit ini telah dilaporkan sejak tahun 1970-an dimana ia ditemukan
di pertanaman mangga di kawasan selatan Florida (Ramos ef al., 1997). Pada
tahun 1991, 150 ha dari 800 ha lahan pertanaman mangga di Florida
memperlihatkan gejala mati ranting (Ramos et al., 1991). Penyakit mati ranting
di Indonesia dilaporkan oleh Johnston dalam Semangun (2007) terjadi di Irian
Jaya.

Gejala yang ditunjukan oleh penyakit ini adalah ranting-ranting mengalami
kematian dari pucuk sampai ke bagian kayu tua dan memberikan warna hitam
hangus sampai ke dahan-dahan terserang. Pada awalnya ranting-ranting muda
mengalami kelayuan pada bagian dalam dan kemudian meluas ke bagian luar
ranting sampai ke sepanjang pinggir pertulangan daun. Akibatnya daun berubah
warna jadi kecoklatan dan tepi daun mengerut. Daun menjadi layu, gugur dan
meninggalkan ranting-ranting yang telah mati. Dalam kondisi tertentu cabang
ataupun ranting mulai mengering setelah yang lainnya mengering secara
berentetan sehingga semua tanaman mati ( Khanzada et al., 2004).

Agen utama penyebab mati ranting (dieback) pada mangga di kawasan
Florida adalah jamur Botryosphaeria ribis Grossenbacher & Duggar yang
berdasarkan taksonomi tertentu oleh International Mpycology Institute
digolongkan ke Fusicoccum sp. sebagai bentuk anamorfnya. Selain itu jamur
Pestalotiopsis sp. juga ditemukan dari isolasi jaringan tanaman mangga yang
bergejala mati ranting (Ramos et al., 1997). Penyakit mati ranting pada mangga
di Puerto Rico dilaporkan berkaitan dengan kemunculan konidia dari
Physalospora rhodina Cooke, di kawasan Jaipur India penyakit mati ranting
disebabkan oleh jamur Botryodiplodia theobromae Pat. dan penyakit mati ranting
pada tanaman mangga di kawasan Brazil dilaporkan karena serangan Ceratocystis
Jimbriata Ellis & Halst. (dengan sinonim Ceratostomella fimbriata (Ellis & Halst)
J. A. Elliott (Ramos et al., 1991). Dari hasil penelitian mati ranting pada tanaman
mangga di Pakistan ditemukan Lasiodiplodia theobromae (Pat.) Griffon & Maubl.
dengan teleomorf Botryosphaeria rhodina (Berk. & Curt) dan sinonimnya
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Physalospora rhodina Berk. & Curt. (Khanzada et al, 2004) dan keberadaan
Fusarium equiseti (Nizami et al., 2005) sebagai jamur penyebab mati ranting.

Untuk patogen penyebab mati ranting pada tanaman mangga yang telah
dilaporkan di Indonesia adalah Calonectria rigidiuscula (Berk. et Br.) Sacc.
(Semangun, 2007). Jamur ini identik dengan Nectria rigidiuscula Berk. et Br.
dan Fusarium decemcellular Brick. (Holliday, 1980).

2.2.1 Botryosphaeria ribis Grossenbacher & Duggar

Botryosphaeria ribis adalah jamur dari kelompok Ascomycotina, ordo
Dothideales, famili Bothyosphaereaceae. Konidia jamur ini selalu ditemukan
dalam tiap isolasi jaringan tanaman mangga yang menunjukan gejala serius mati
ranting (dieback) (Ramos et al, 1991).

Jamur ini jika ditumbuhkan dalam medium PDA atau Malt Agar (MA)
selama 10 hari dalam suhu 20° C, B. ribis akan mengalami pertumbuhan
menyamping sekitar 40 mm. Pada fase awal pertumbuhannya ia berwarna putih,
miselium seperti kapas, tetapi koloninya akan berubah menjadi agak kelabu dan
akhirnya menjadi hitam seiring umur biakan. Jamur ini dikarakterisasi dengan
formasi miselia yang gelap dan ketidakmampuannya membentuk konidia dalam
kondisi kultur yang terlalu banyak. Setelah pemindahan dan perbanyakan
subkultur, jamur ini akan memproduksi hifa-hifa pigmentasi, gumpalan sel hifa
atau klamidospora, dan konidia yang belum dewasa dan terlihat seperti sklerotia.
Pada fase awal diameter hifa adalah 1,1 — 1,7 um, tetapi miselia yang telah
berwarna gelap diameter hifa 2,8 — 3,3 um, bersepta dengan panjang segmen
mencapai 20 pm dan terkadang mempunyai gumpalan hifa (Ramos et al, 1991).
Askospora jamur B. ribis ini berbentuk elips dengan ukuran 19,5 — 24,5 x 9,5 —
12,0 pm tanpa septa, hialin, dan halus (Macedo and Barreto, 2008).

Fusicoccum ribis adalah bentuk anamorf dari B. ribis. Piknidia dari
jamur ini berbentuk bulat dengan ukuran 110,0 — 250,0 x 89,0 — 200,0 um, tebal
dinding sel 14,0 — 25,0 pm, dan halus. Makrokonidia berbentuk kumparan
dengan ukuran 19,0 — 25,0 x 4,0 — 6,0 um asepta, hialin, dan halus. Mikrokonidia
berbentuk alantoid dengan ukuran 1,0 — 4,0 x 1,0 -2,0 pum hialin, asepta, dan halus
(Macedo and Barreto, 2008).



2.2.2 Ceratocystis fimbriata Elllis & Halst.

Jamur Ceratocystis fimbriata adalah jamur dari kelas Ascomycetes, kelas
Microascales, famili Ceratocystiaceae. Koloni jamur Ceratocystis fimbriata pada
medium PDA berwarna kehijauan. Jamur ini memproduksi askospora dan
konidia. Askus C. fimbriata berkembang tanpa dinding sel; askospora
memanjang, bentuk bulan sabit. Peritesia jamur ini berwarna coklat gelap,
berbentuk bulat, berukuran 140 — 210 um dengan ornamen rambut-rambut hifa
berwarna coklat dan askospora hialin. (Panhwar et al., 2008 )

2.2.3 Botryodiplodia theobromae Pat.

Botryodiplodia theobromae Pat. adalah sinonim dari Lasiodiplodia
theobromae (Pat) Griffon & Maubl; Dipodia theobromae (Pat.) Nowell;
Lasiodipodia tubericola EN.&Ev.; Diplodia tubericola (ENl.&Ev.) Taubenh
(Khanzada et al.,2004). Secara taksonomi jamur ini masuk ke dalam kelas
Deuteromycetes, ordo Spaeropsidales, famili Spaeropsidaceae (Darnetty, 2005).
Pada medium PSA (Potato Sucrosa Agar) koloni jamur Botryodiplodia
theobromae Pat. berwarna putih, dan kemudian berubah menjadi menghitam dan
berkembang dengan cepat. Ia berbentuk kebasahan, permukaan bergelombang,
dan miselium bersepta. Pada bagian permukaan diproduksi piknidia yang
berwarna hitam mengkilat. Konidia hialin, uniselular, berbentuk subovoid
sampai elipsoid. Konidia dewasa terdiri dari dua sel dengan warna kuning
kecoklatan (seperti kulit manis) sampai coklat tua, dan berdinding tipis,
(Khanzada et al., 2004).

Bentuk teleomorf atau bentuk sempurna dari jamur Botryodiplodia
theobromae Pat. Adalah Botryosphaeria rhodina( Alves et al., 2008). Jamur
Botryosphaéria rhodina adalah sinonim dari Physalospora rhodina (Khanzada et
al., 2004).

2.2.4 Fusarium decemcellular Brick.

Fusarium decemcellular Brick. dilaporkan identik dengan Calonectria
rigidiuscula (Berk. et Br.) Sacc. dan Nectria rigidiuscula Berk. et Br. (Semangun
2007). Calonectria rigidiuscula (Berk. et Br.) Sacc. adalah fase sempurna dari
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jamur ini (Booth, 1977). Secara taksonomi jamur ini masuk ke dalam kelas
Deuteromycetes, ordo moniliales, famili Tuberculariaceae. Biakan jamur ini
berwarna putih pucat hingga agak krem, setelah 3 sampai 5 hari akan terbentuk
pigmen yang berwarna merah jambu dan kemudian ia akan berubah jadi gelap
seiring umur biakan (Holliday, 1980).

Askus berbentuk clavate, umumnya terdapat 4 spora yang berukuran 70 —
100 x 12 — 14 p, askospora hialin, berbentuk elips hingga reniform (berbentuk
ginjal) dengan tiga septa. Mikrokonidia berantai, berbentuk elipsoid dengan
ukuran 10 — 12 x 3 — 4 p dengan tanda lingkaran pipih pada bagian tengah atau
pada tiap ujungnya (Holliday, 1980). Mikrokonidia asepta sampai 1 septa dan
makrokonidia 7 sampai 10 septa (Booth, 1977), cekung, dan bagian ujung yang
menyempit (Holliday, 1980)

2.2.5 Pestalotiopsis sp.

Jamur Pestalotiopsis sp. adalah sinonim dari Pestalotia sp. atau yang sering
juga ditulis Pestalozzia sp. (Holiday, 1980). Secara taksonomi jamur ini masuk
ke dalam fillum Deuteromycetes, ordo Melanconiales, famili Melanconiaceae
(Darnetty, 2005). Pestalotiopsis merupakan jamur yang dilaporkan menyerang
pada daun, ranting , dan bunga pada mangga. Spesies yang dilaporkan menyerang
tanaman mangga adalah Pestalotiopsis mangiferae (Henn.) Stey. yang
sebelumnya disebut Pestalotia mangiferae Henn. Jamur ini mempunyai konidia
berbentuk kumparan, dengan ukuran lebih kurang 20 x 5 pm dan mempunyai tiga
sel tengah yang berdinding tebal, berwarna kecoklatan dengan sel pangkal dan
ujung hialin. Terdapat 3 buah setae pada ujung sel (Semangun, 2007).
Klamidospora dari Pestalotiopsis muncul di konidia berjumlah satu atau dua sel,
berbentuk bulat dan berdinding tebal (Watanabe, 2002).

Pada medium PDA, miselium jamur ini berwarna putih tipis dengan
penebalan koloni membentuk lingkaran-lingkaran yang konsentris. Koloni
biasanya memperlihatkan zona-zona terang dalam pertumbuhan miselium,
keberadaan zona tipis dan zona padat miselia inilah yang membuat kondisi koloni
menja_ldi konsentris dan mempunyai aservulus (Holiday, 1980). Spesies lain yang
dilaporkan menyerang tanaman mangga selain P. mangiferae (Henn.) adalah P.
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mangifolia Guba, P. versicolor, P. funerea Desm, P. pauciseta Sacc. (Semangun,
2007).



III. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu
Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Kuranji dan Kecamatan Pauh Kota
Padang dan dilanjutkan dengan pengamatan di Laboratorium Fitopatologi Jurusan
Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Andalas.
Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Juli sampai Desember 2009. Jadwal
kegiatan dapat dilihat pada Lampiran 1.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah tanaman mangga
yang menunjukkan gejala mati ranting, alkohol, akuades, medium Potato
Dextrosa Agar (PDA), medium Water Agar (WA), medium Pepton PCNB Agar
(PPA), kertas label, alumunium foil dan kantong plastik.

Alat-alat yang digunakan adalah jarum ose, otoklaf, ruang isolasi, vortex,
kaca penutup, kaca objek, cawan petri, tabung reaksi, erlemeyer, gelas ukur, oven,
mikroskop, korek api, cork borer, bunsen, kompor listrik, gunting, pisau,
peralatan dokumentasi, buku referensi determinasi, dan alat-alat tulis.

3.3 Pelaksanaan

3.3.1 Pengambilan sampel

Penelitian ini merupakan penelitian survei dengan analisa deskriptif. Lokasi
pengambilan sampel ditetapkan dengan metode Multiple Stage Purposive
Sampling. Penetapan berdasarkan areal panen mangga di Kota Padang dari data
BPS Sumatera Barat, maka terpilih Kecamatan Kuranji dan Kecamatan Pauh.
Kedua kecamatan ini mempunyai luas panen yang hampir setengah dari total luas
panen mangga di Kota Padang. Kuranji dengan luas panen 17 hektar (BPS,
2008c) dan Pauh punya luas panen 8,55 hektar (BPS, 2008d) sehingga total luas
panen kedua kecamatan adalah 25,55 dari 51,67 hektar luas panen mangga Kota
Padang (BPS, 2008b) (Lampiran 6). Data ini menjadi salah satu petunjuk
tingginya populasi tanaman mangga di kedua kecamatan tersebut sehingga layak
dijadikan sebagai lokasi pengambilan sampel. Sampel diambil pada 2 kelurahan
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sebagai perwakilan dan dalam tiap kelurahan diambil 10 pohon bergejala mati
ranting dan dari tiap pohon diambil 1 ranting bergejala. Jadi didapatkan 40
sampel (2 kecamatan x 2 kelurahan x 10 pohon x 1 sampel). Sampel yang diambil
adalah ranting tanaman yang mempunyai gejala mati ranting tetapi masih
ditemukan jaringan sehat disekitar jaringan yang sakit tersebut, baik pada ranting
muda ataupun pada pucuk. Kemudian ranting yang bergejala tersebut dibawa ke
laboratorium untuk proses isolasi dan pengamatan. Skema pengambilan sampel

dapat dilihat pada Lampiran 2.

3.3.2 Isolasi jamur

Jamur diisolasi dengan metode moist chamber dan metode tanam langsung
pada dua medium, yaitu medium PDA dan medium Pepton PCNB Agar (PPA)
sebagai medium spesifik Fusarium. Moist chamber dilakukan dalam cawan petri
yang telah berisi kertas saring lembab. Ranting yang bergejala dipotong ukuran 1
X 1 cm dengan menyertakan jaringan yang sehat. Penyertaan jaringan yang sehat
bertujuan untuk sumber nutrisi bagi patogen. Potongan ranting tersebut
disterilisasi permukaannya dengan akuades, kemudian alkohol 70 %, dan dengan
akuades kembali. Potongan ranting steril dimasukkan ke dalam cawan petri untuk
proses isolasi moist chamber dan isolasi tanam langsung dan diinkubasi 2 sampai
10 hari.

Setelah terlihat pertumbuhan hifa jamur pada potongan sampel yang
diinkubasi, maka dilakukan pemindahan jamur ke medium PDA untuk proses
pemurnian. Jamur yang didapatkan dari metode moist chamber dan tanam
langsung dipindahkan ke medium PDA dan diinkubasi kembali selama 3 sampai 4
hari. Tujuan penggunaan medium PDA agar pertumbuhan jamur lebih cepat.

Pemurnian jamur dilakukan dengan cara pembuatan biakan dari spora
tunggal. Potongan jamur yang tumbuh di medium PDA dimasukkan ke dalam 10
ml akuades steril dalam tabung reaksi, kemudian dicampurkan sampai rata dengan
vortex. Suspensi diambil dengan jarum ose dan diamati di bawah mikroskop
untuk melihat kepadatan spora. Jumlah suspensi yang digunakan adalah suspensi
dengan kepadatan 1-10 spora pada satu bidang pandang. Setelah didapatkan
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kepadatan tersebut maka suspensi digoreskan dengan jarum ose pada media Water
Agar (WA) dan diinkubasi selama 1-2 hari.
3.3.3 Karakterisasi

Identifikasi dilakukan dengan mengkarakterisasi jamur secara makroskopis
dan mikroskopis. Biakan murni yang telah didapat, diambil dengan cork borer (7
mm) kemudian ditumbuhkan pada medium PDA dan diinkubasi selama lebih
kurang 10 hari atau sampai jamur tumbuh memenuhi petri. Setelah tumbuh,
diamati bentuk morfologi jamur secara makroskopis. Setelah itu diamati bentuk
dan karakter mikroskopisnya di bawah mikroskop.

3.4 Pengamatan

3.4.1 Gejala penyakit di lapangan

Pengamatan ini dilakukan saat pengambilan sampel di lapangan dengan cara
melihat gejala yang terjadi pada tanaman yang mengalami kelayuan dan berwarna
kecoklatan pada pucuk dan ranting dan akhirnya ranting tersebut mengalami

kematian.

3.4.2 Makroskopis

Pengamatan makroskopis meliputi bentuk, perubahan warna koloni dan
pigmentasi. Selain itu juga diamati arah pertumbuhan jamur, serta karakter
makroskopis lainnya seperti kemunculan sklerotia dan tubuh buah di permukaan

koloni.

3.4.3 Mikroskopis

Pengamatan mikroskopis meliputi bentuk dan warna hifa, bentuk dan warna
konidia, serta karakteristik lainnya secara mikroskopis seperti klamidospora, dan
bentuk tubuh buah secara mikroskopis.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Kondisi Penyakit di Lapangan
Gejala mati ranting ditemukan hampir di setiap tanaman mangga yang ditanam
oleh warga di kedua kecamatan sampel. Gejala bervariasi dari gejala ringan yang hanya
berupa serangan pada daerah ujung-ujung ranting, atau pada beberapa permukaan
ranting saja sampai serangan yang berat. Pada serangan berat hampir semua bagian
tanaman menunjukkan gejala layu. Gejala pada tanaman mangga dapat dilihat pada

Gambar 1.

Gambar 1. Tanaman mangga yang menunjukkan gejala mati ranting

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan pada tanaman mangga di
Kecamatan Kuranji dan Pauh, gejala penyakit mati ranting yang terlihat adalah tanaman
layu dan berwarna kecoklatan pada pucuk(Gambar 2A) dan ranting-ranting tanaman
(Gambar 2B). Ranting tanaman berubah menjadi kecoklatan sampai hitam, hal ini juga
terjadi pada tangkai dan pertulangan daun, pada beberapa tanaman kelayuan berawal
dari tangkai daun. Daun pada bagian yang terserang berubah warna menjadi kecoklatan
dan bagian tepinya menggulung, seperti yang terlihat pada Gambar 2A. Gejala ini sesuai
dengan deskripsi gejala Ramos ef al. (1991) dan Khanzada er al. (2004). Lebih lanjut
Khanzada ef al. (2004) menjelaskan tentang proses kelayuan, ranting-ranting mengalami
kematian dari pucuk sampai ke bagian kayu tua dan memberikan warna hitam hangus.
Pada awalnya ranting-ranting muda mengalami kelayuan pada bagian dalam dan

kemudian meluas ke luar sepanjang pinggir pertulangan daun. Daun berubah warna jadi
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kecoklatan dan tepi daun mengerut. Daun menjadi layu, gugur dan meninggalkan
ranting-ranting yang telah mati. Dalam kondisi tertentu cabang dan ranting mulai
mengering setelah yang lainnya mengering secara berentetan sehingga semua tanaman

menjadi mati.

PR B - ~
Gambar 2. Geja mati ranting mangga. (A) pada pucuk, (B) pada ranting muda

Pada ranting yang terserang, terjadi perubahan warna pada pembuluh angkut.
Pembuluh angkut akan berubah warna menjadi kecoklatan pada bagian xilem. Gangguan
ini akan menghambat transportasi air dan hara tanaman (Gambar 3B). Gejala ini juga di
laporkan oleh Khanzada et al. (2004) bahwa tanaman mangga yang bergejala mati
ranting di Pakistan menunjukkan diskolorasi internal.

Gambar 3. Perubahan warna yang terjadi pada pembuluh angkut (xilem). (A) kondisi
normal pembuluh angkut. (B) perubahan warna yang terjadi pada
penampang membujur

Gejala lain yang ditemukan adalah terjadinya gummosis, dimana pada tanaman
terserang terbentuk getah (gum) sebagai efek dari serangan patogen. Ditemukan
tanaman yang bergejala gummosis dengan warna getah yang dihasilkan adalah kuning
seperti yang terlihat pada Gambar 4. Menurut Khanzada et al. (2004) warna getah yang

dihasilkan bervariasi mulai dari kuning sampai coklat.
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Gambar 4. Gummosis pada tanaman mangga terserang mati ranting di lapangan.

Sampel tanaman mangga yang diambil adalah tanaman mangga yang
dibudidayakan dalam bentuk tanaman pekarangan. Berdasarkan pengamatan kondisi
tanam di lapangan, tanaman mangga ditanam dengan jarak dan kondisi tanam yang
teratur. Pada pertanaman mangga di pekarangan kampus Unand Limau manih, tanaman
ditanam dengan jarak yang teratur. Kondisi di sekitar batang juga terjaga dengan baik.
Di Binuang, Kuranji, dan Gunuang sariak terdapat satu sampai dua batang mangga tiap
pekarangan. Kondisi di sekitar batang tanaman mangga juga bersih dan keberadaan
tanaman pekarangan lain tidak begitu rapat ke tanaman mangga. Meskipun kondisi di
sekitar pertanaman mangga bersih, warga tidak membuang atau membakar ranting-
ranting tanaman yang sakit, ranting-ranting tersebut dibiarkan begitu saja di pohon. Hal
ini yang diduga menjadi salah satu penyebab berkembangnya penyakit. Patogen
penyebab mati ranting seperti Botryodiplodia menurut Khanzada et al. (2004) dapat
bertahan pada ranting-ranting mati, bersifat soil borne, dan hidup sebagai saprofit di
tanah. Selain itu keberadaan ranting-ranting sakit juga dapat menjadi sumber inokulum
bagi tanaman mangga lain karena spora jamur dapat tersebar dengan bantuan angin dan
air hujan. Agrios (2005) menyatakan bahwa udara bisa membawa spora jamur
berpindah sampai beberapa ratus bahkan beberapa ribu meter dan saat bersentuhan
dengan tempat lembab spora akan terperangkap. Keberadaan air hujan juga akan
membantu penyebaran spora, spora terbawa tetesan air hujan. Saat sampai pada inang

yang sesuai spora akan berkecambah.
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Tabel 1. Karakteristik makroskopis dan mikroskopis jamur mati ranting mangga di Kec. Kuranji dan Pauh

Makroskopis Mikroskopis
No  Genus Jamur .
I‘Z} al;l:lai Pigmentasi Benm;elftﬁlgg:md:nn Arah Hifa Tl;l‘?au;l Konidia
1 Pestalotiopsis ~ Putih - Konsentris, terdapat aservulus Hialin, bersepta Aservulus  Berbentuk kumparan, bersekat 4,
berwarna hitam, pertumbuhan dan bercabang dengan 3 setae pada ujungnya
menyamping
2 Botryodiplodia Putih- abu- - Miselium seperti kapas, Hialin sampai Piknidium  Konidia bulat telur, konidia muda
abu mempunyai piknidium berwarna coklat, bersepta, hialin dan asepta, konidia dewasa
kehitaman hitam, pertumbuhan ke samping dan bercabang coklat gelap dengan 1 septa
dan atas
3 Fusarium Putih-putih  Kuning Berbentuk seperti kapas, Hialin, bersepta - Makrokonidia bentuk bulan sabit
kekuningan pertumbuhan menyamping dan bercabang bersepta dan mikrokonidia 1-2 sel
elips
4 Fusarium Putih- Jingga sda sda - sda
jingga
5 Fusarium Putih Ungu pekat  sda sda - sda
keunguan-
ungu
kehitaman
6 Fusarium Putih- putih  Abu-abu sda sda - sda
keabu-
abuan
7 Fusarium Merah Merah sda sda - Sda
jambu- jambu pekat
merah
jambu

pekat
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4.2 Karakteristik Jamur yang Berasosiasi

4.2.1 Pestalotiopsis

Karakteristik makroskopis dan mikroskopis dari 31 isolat jamur
Pestalotiopsis yang berasal dari 31 sampel berbeda bersifat homogen. Jamur
Pestalotiopsis secara taksonomi masuk ke dalam fillum Deuteromycetes, ordo
Melanconiales, famili Melanconiaceae (Darnetty, 2005).
4.2.1.1 Karakteristik makroskopis

Koloni jamur Pestalotiopsis pada medium PDA berwarna putih dan
mempunyai bintik-bintik hitam yang merupakan aservulus seperti yang terlihat
pada Gambar 5A dan 5B. Pertumbuhan miselium jamur agak jarang. Penyebaran
koloni melingkar dan bersifat konsentris dengan tepi bergelombang. Karakteristik
makroskopis yang ditemukan sesuai dengan yang dideskripsikan Holiday (1980)
dimana pada medium PDA miselium berwarna putih dan terlihat keberadaan
zona-zona bening diantara penebalan koloni membentuk lingkaran-lingkaran
putih sehingga pertumbuhan koloni konsentris dengan penebalan miselium
berwarna putih diantara zona bening. Jamur tumbuh memenuhi petri berdiameter
10 cm pada umur biakan 6-7 hari setelah isolasi (hsi). Aservulus mulai terbentuk

saat umur biakan 3-4 hsi.

Gambar 5. Morfologi jamur Pestalotiopsis : (A) tampak atas, (B) tampak bawah,
(C) aservulus yang pecah pada perbesaran 100x, (D) hifa dan konidia
jamur pada perbesaran 400x, (E) konidia yang berkecambah pada
perbesaran 1000x, (F) klamidospora pada konidia dengan perbesaran
1000x
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4.2.1.2 Karakteristik mikroskopis

Pestalotiopsis mempunyai hifa hialin, bersekat dan bercabang (Gambar
5D). Konidia Jamur ini berbentuk kumparan yang meruncing pada bagian ujung
dan pangkalnya. Empat sel bagian tengah konidia berwarna kecoklatan dan 2 sel
tepi bening. Pada bagian ujung konidia terdapat 2 sampai 3 setae (Gambar 4E).
Karakteristik morfologi jamur yang ditemukan sesuai dengan deskripsi
karakteristik Pestalotiopsis menurut Barnett dan Hunter (1987), dimana jamur
Pestalotiopsis mempunyai konidia berbentuk elips dengan sel ujung meruncing,
hialin, terdiri dari 5 sel dengan 3 sel tengah berwarna gelap dan 2 sampai 3 setae
pada bagian ujung. Aservulus berwarna gelap.

Klamidospora pada Pestalotiopsis terdapat pada konidia (Gambar 5F) ini
sesuai dengan pendapat Watanabe (2002) klamidospora Pestalotiopsis muncul di
konidia berjumlah satu atau dua sel, berbentuk bulat dan berdinding tebal.

4.2.2 Botryodiplodia

Karakteristik makroskopis dan mikroskopis dari 19 isolat jamur
Botryodiplodia yang bersal dari 19 sampel berbeda bersifat homogen. Secara
taksonomi jamur Botryodiplodia masuk ke dalam kelas Deuteromycetes, ordo
Spaeropsidales, famili Spaeropsidaceae (Darnetty, 2005).
4.2.2.1 Karakteristik makroskopis

Secara makroskopis jamur Botryodiplodia pada medium PDA berwarna
putih, setelah 3 sampai 4 hari jamur ini mengalami perubahan warna sehingga
koloni berubah warna menjadi abu-abu sampai hitam (Gambar 6A dan 6B). Arah
pertumbuhan jamur menyamping dan ke atas. Miselium seperti kapas dan tepi
koloni rata. Botryodiplodia tumbuh memenuhi petri berdiameter 10 cm setelah 4
sampai 6 hsi. Pada kondisi tertentu terbentuk binti-bintik hitam di permukaan
koloni yang merupakan piknidium di permukaan koloni (Gambar 6B).
Karakteristik makroskopis yang ditemukan sesuai dengan pendapat Holliday
(1980) dimana koloni berwarna putih keabu-abuan dan semakin pekat seiring usia
biakan.
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4.2.2.2 Karakteristik mikroskopis

Hifa jamur Botryodiplodia berwarna hialin, kecoklatan sampai coklat tua,
bersekat dan bercabang. Jamur ini mempunyai konidia berbentuk oval, konidia
muda hialin dan asepta (Gambar 6D), konidia dewasa berwarna coklat dan
bersepta (Gambar 6E) Selain itu juga ditemukan klamidospora pada biakan
Botryodiplodia (Gambar 6F).

Karakteristik mikroskopis yang didapatkan sesuai dengan deskripsi yang
diberikan Khanzada ef al. (2004) yaitu konidia berbentuk elips. Bentuk konidia
yang ditemukan juga sesuai dengan hasil pengamatan Alves et al. (2008) dimana
ia menyatakan bahwa konidia muda berwarna bening dan seiring pertumbuhannya
akan muncul sebuah septa dibagian tengah konidia dan warna konidia berubah
menjadi lebih gelap.

Gambar 6. Morfologi jamur Botryodiplodia : (A) tampak atas, (B) tampak bawah,
(C) piknidia pada permukaan koloni dengan perbesaran 40x, (D)
Konidia muda pada perbesaran 400x, (E) Konidia tua pada
perbesaran 400x, (F) Klamidospora pada perbesaran 400x

4.2.3 Fusarium

Karakteristik makroskopis dan mikroskopis dari 26 isolat jamur Fusarium
yang berasal dari 26 sampel berbeda terlihat bahwa secara umum terdapat
beberapa perbedaan pada karakteristik makroskopis dan mikroskopisnya. Jamur
Fusarium secara taksonomi masuk ke dalam kelas Deuteromycetes, ordo

Moniliales, famili Tuberculariaceae (Darnetty, 2005).



20

4.2.3.1 Karakteristik makroskopis

Hasil pengamatan secara makroskopis memperlihatkan bahwa Fusarium
mempunyai ciri-ciri warna koloni bervariasi mulai dari putih, merah jambu, ungu,
dan jingga seperti yang terlihat pada gambar dalam Tabel 3, permukaan halus
seperti kapas (Gambar 7A dan 7B). Pertumbuhan jamur ke arah samping dengan
tepi koloni rata. Bentuk pertumbuhan koloni dan kondisi miselium ini sesuai
dengan pendapat Barnett dan Hunter (1987).

Arah pertumbuhan jamur menyamping dengan bentuk koloni membulat dan
bertepi rata. Jamur Fusarium tumbuh memenuhi petri berdiameter 10 cm pada
umur biakan 12-15 hari setelah isolasi (hsi). Pada umur biakan 6 — 8 hari jamur ini
mulai membentuk pigmentasi yang menyebabkan terjadinya perubahan warna.
Pigmen yang dihasilkan ada lima jenis yaitu kuning, merah jambu pekat, ungu
pekat, jingga, dan abu-abu (Tabel 1) ini sesuai dengan deskripsi makroskopis

Fusarium menurut Leslie, ef al. (2003).

Gambar 6. Morfologi jamur Fusarium : (A) tampak atas, (B) tampak bawah, (C)
False head/kepala palsu perbesaran 400x, (D) Hifa dan konidiofor
perbesaran 400x, (E) Mikrokonidia dan makrokonidia pada
perbesaran 400x

4.2.3.2 Karakteristik mikroskopis

Secara mikroskopis jamur Fusarium yang diamati dalam perkembangannya
memiliki dua macam konidia yaitu mikrokonidia dan makrokonidia.
Mikrokonidia bersel satu, tidak bersekat sampai satu sekat (dua sel) dan berbentuk
bulat telur. Makrokonidia berbentuk bulat sabit yang kedua ujungnya meruncing,
terdiri dari beberapa sel. Barnett dan Hunter (1987) menyatakan bahwa konidia
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pada Fusarium terdiri dari makrokonidia yang berbentuk lengkung seperti bulat

sabit dan terdiri dari beberapa sel. Mikrokonidia yang merupakan konidia 1-2 sel
berbentuk oval (Booth, 1977).

Tabel 2. Perbandingan jamur Fusarium pada mati ranting mangga

Makrokonidia dan

mikrokonidia

KGS 7b

No | Isolat | Warna | pigmen Koloni tampak
koloni atas dan bawah
setelah 15 hsi

1 PLM 5b, | Putih-putih Kuning

PB 2b, kekuningan

PB 3b,

PB 9b,

PB 10c,

KB 9b,

KGS 2b
2 PB 8, Putih-putih Abu-abu

KB Ic, keabu-

KB 7b, abuan
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Lanjutan,
3 PLM 6¢c, | Putih-
PLM 8b, | jingga
PB 1b,
KGS 3¢
4 PLM Ib, | Merah
KGS 5b, | jambu-
KGS 6b merah
jambu
pekat
5 PLM 7b, | Putih
PLM 10b, | keunguan-
PB 4b, ungu
PB 7b, kehitaman
KB 8b,
KGS 4c,
KGS 8b
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4.3 Genus Jamur yang Berasosiasi

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan baik secara makroskopis
maupun mikroskopis terhadap 40 sampel yang berasal dari Kecamatan Kuranji
dan Pauh didapatkan 3 genus jamur yang berasosiasi dengan penyakit mati ranting
pada tanaman mangga dengan jumlah isolat sebanyak 76. Genus-genus jamur
yang di temukan pada kedua kecamatan adalah Pestalotiopsis (31 isolat),
Fusarium (26 isolat), dan Botryodiplodia (19 isolat). Dari Kecamatan Pauh
ditemukan 15 isolat Pestalotiopsis, 14 isolat Fusarium, dan 10 isolat
Botryodiplodia dan di Kecamatan Kuranji ditemukan 16 isolat Pestalotiopsis,
12 isolat Fusarium, dan 9 isolat Botryodiplodia (Tabel 3).

Tabel 3. Genus jamur yang diisolasi dari tanaman mangga yang bergejala mati

ranting
No Lokasi Sampel Genus
Pestalotiopsis Fusarium Botryodiplodia
1 Kec. PLM 1 + + -
Pauh, Kel. PLM2 + - -
Limau PLM 3 + - +
Manih PLM 4 + - +
PLM 5 + + -
PLM6 + + +
PLM 7 - + +
PLM 8 + + -
PLM 9 - - +
PLM 10 + + -
2 Kec. PB 1 - + +
Pauh, Kel. PB2 + + -
Binuang PB 3 + + -
PB 4 + + -
PB5 + - +
PB6 - - +
PB7 + + -
PB8 + + -
PB9 - + +
PB 10 + + +
Total Kec. Pauh 15 14 10
3 Kec. KB 1 + + +
Kuraniji, KB 2 + - -
Kel. KB 3 + - -
Belimbing KB 4 + - +
KB 5 - - +
KB 6 + - -
KB 7 + + -
KB 8 + + -
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Lanjutan,
KB 9 + + -
KB 10 + - -
4 Kec. KGS 1 + - -
Kuranji, KGS 2 + + -
Kel. KGS 3 + + +
Gunuang KGS4 + + +
Sariak KGS 5 - + +
KGS 6 - + +
KGS 7 + + -
KGS 8 + + -
KGS 9 - - +
KGS 10 + + +
Total Kec. Kuranji 16 12 9
Total 31 26 19

Keterangan: (PLM) sampel Kec. Pauh, Kel. Limau Manih, (PB) sampel
Kec. Pauh, Kel. Binuang, (KB) sampel Kec. Kuranji, Kel.
Belimbing, (KGS) sampel Kec. Kuranji, Kel. Gunuang
Sariak, , (+) terdapat jamur, (-) tidak ditemukan jamur

Genus jamur yang paling banyak berasosiasi dengan penyakit mati ranting
pada tanaman mangga adalah Pestalotiopsis sebesar 77,5%, kemudian Fusarium
65%, dan Botryodiplodia 47,5%. Pada satu sampel ditemukan satu sampai tiga
genus jamur yang berasosiasi dengan gejala mati meranting. Persentase kehadiran
tiap genus dari tota isolat adalah Pestalotiopsis 40,79%, Fusarium 34,21%, dan
Botryodiplodia 25%. Berdasarkan jumah isolat dan jenis jamur yang ditemukan
dari kedua kecamatan di Kota Padang terlihat bahwa sebaran dan jenis yang
ditemukan tidak terlalu berbeda di tiap kecamatan sampel. Ketiga jamur yang di
temukan ini juga pernah dilaporkan sebagai patogen penyebab mati ranting
mangga di beberapa tempat. Khanzada et al. (2004) melaporkan Botryodiplodia
sebagai patogen penyebab mati ranting pada tanaman mangga di daerah Pakistan.
Semangun (2007) menyatakan bahwa mati ranting pada tanaman mangga di Irian
berkaitan dengan kemunculan jamur Fusarium dan Pestalotiopsis yang ditemukan
dari isolasi jaringan tanaman mangga yang bergejala mati ranting di kawasan
Florida (Ramos et al., 1997).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan
bahwa terdapat 3 genus jamur yang berasosiasi dengan penyakit mati ranting pada
tanaman mangga di Kota Padang, yaitu Pestalotiopsis sebesar 77,5 % (31 isolat),
Fusarium 65 %, (26 isolat), dan Botryodiplodia 47,5 % (19 isolat) dari 40
sampel dan ditemukan satu sampai tiga genus jamur dalam satu sampel.

5.2 Saran

Sebaiknya dilakukan proses identifikasi lanjut sampai tahap spesies
untuk ketiga genus jamur yang ditemukan berasosiasi dengan penyakit mati
ranting pada tanaman mangga dan uji patogenisitas bagi jamur-jamur tersebut

untuk mengetahui patogenisitasnya.
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Lampiran 3. Pembuatan media PDA (Potato Dextrosa Agar)

Komposisi media PDA
1. Agar 20 gram
2. Kentang 200 gram
3. Dextrosa 20 gram
4. Aquades 1 liter

Cara pembuatan:

Kentang 200 gram dibersihkan, dipotong dadu dengan ukuran lebih kurang
2 x 2 cm kemudian direbus dalam aquades 600 ml sampai air rebusan berubah
warna menjadi agak keruh. Air rebusan disaring dan ditambahkan dengan
dextrosa 20 gr, agar 20 gr, dan aquades sampai volumenya menjadi 1 liter.
Kemudian campuaran tersebut direbus kembali sampai mendidih dan disterilkan

dalam auto clave.

Sumber : Burgess et al. (1994)
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Lampiran 4. Pembuatan media WA (Water Agar)

Komposisi media WA
1. Agar 20 gram
2. Air 1 liter
Cara pembuatan:

Agar ditambahkan dengan air sebanyak 1 liter kemudian direbus hingga
mendidih. Setelah itu disterilisasi dalam otoklaf.

Sumber : Burgess ef a.l (1994)
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Lampiran 5. Pembuatan media PPA (Pepton PCNB Agar)

Komposisi media PPA
3. Pepton 15 gram
4. KH,PO4 1 gram
5. MgS0,4.7H,0 0,5 gram
6. PCNB (Penthachloronitrobenzene) 750 mg
7. Agar 20 gram
8. Streptomycin 1 gram
9. Neomycin
10. Air 1 liter
Cara pembuatan:

Bahan-bahan di atas dicampurkan (kecuali streptomycin dan neomycin)
dan direbus hingga mendidih. Kemudian disterilisasi menggunakan otoklaf.
Penambahan antibiotik sterptomycin 1 gram dan neomycin 0,8 gram dilakukan
pada saat suhu media sekitar 50° C setelah otoklaf. Penambahan antibiotik
bertujuan untuk menghidari tumbuhnya bakteri gram negatif dan positif.

Sumber : Leslie and Brett (2005)
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Lampiran 6. Data produksi dan luas panen mangga di Kota Padang

Produksi mangga perkecamatan di Kota Padang

No Kecamatan Luas Panen (ha) Produksi (ton)
1 Bungus Teluk Kabung 5,32 41,00
2 Lubuk Kilangan 21,00 165,06
3 Lubuk Begalung 5,00 40,12
4 Padang Selatan 0,56 0,45

5 Padang Timur 1,03 8,22

6  Padang Barat 0,05 0,39

7  Padang Utara 0,36 2,62

8  Nanggalo - -

9  Kuranji 17,00 34,00
10 Pauh 8,55 6,60
11  Koto Tangah 2,50 18,64

Sumber : Data BPS Kecamatan dalam angka (2008c-1) dengan pengkonversian

beberapa data dalam kwintal menjadi ton.



